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Abstrak

Makalah ini adalah hasil kajian pustaka. Masalah yang disajikan merupakan kekhawatiran
guru matematika, khususnya di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Babat Kabupaten
Lamongan. Yaitu kemampuan memecahkan masalah matematik siswa, meskipun perolehan
nilai UN siswa sudah sangat memuaskan. Salah satu strategi pembelajaran yang ditawarkan
adalah strategi pembelajaran eksploratif. Strategi ini terdiri dari 5 (lima) tahap, yaitu: (1)
pemberian masalah eksploratif, (2) eksplorasi individu, (3) presentasi, (4) eksplorasi
kelompok, dan (5) diskusi dan evaluasi. Tujuan utama dari strategi pembelajaran eksploratif
adalah siswa memiliki pandangan yang positif terhadap pelajaran matematika maupun
terhadap pembelajaran matematika yang kemudian diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah matematis. Dengan strategi pembelajaran eksploratif
diharapkan juga sebagai upaya mengurangi kekhawatiran guru matematika terhadap proses
dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : meningkatkan, kemampuan, memecahkan, masalah, matematis, strategi,
pembelajaran , eksploratif.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Implementasi Kurikulum 2013 sudah dilaksanakan secara nasional sejak tahun
pelajaran 2014/2015. Dengan kurikulum ini diharapkan guru dapat menerapkan proses
pembelajaran berbasis saintifik pada semua mata pelajaran. Permendikbud No. 103
Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan
bahwa pelaksanaan pembelajaran di semua jenjang dilaksanakan menggunakan scientific
approach atau pendekatan ilmiah yaitu suatu pendekatan berbasis keilmuan. Scientific
approach dalam pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan menggali informasi melalui
pengamatan, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data atau informasi, kemudian
mengolah data atau informasi, dan diakhiri dengan menyajikan data atau informasi dalam
bentuk lisan, tulisan, atau bentuk yang lain.

Bagi sebagian guru, aktivitas pembelajaran ini sangat berat dan menyita waktu.
Karena selain mata pelajaran IPA, siswa belum terbiasa dengan kegiatan keilmuan
seperti: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
berkomunikasi. Penggunaan scientific approach dalam pembelajaran jika tidak dipahami
secara mendalam, akan membawa guru terjebak dalam pandangan yang sempit bahwa
hanya langkah scientific approach saja yang digunakan dalam setiap pelaksanaan
pembelajaran. Hal ini kemudian akan memunculkan keraguan para guru untuk
menerapkan strategi pembelajaran lain yang selama ini sudah mereka terapkan. Disisi
lain, penerapan strategi belajar yang bervariasi membuktikan bahwa tidak ada satu
strategi yang paling cocok untuk semua kompetensi dasar atau materi pembelajaran yang
harus dikuasai siswa. Salah satu strategi pembelajaran tersebut adalah strategi eksploratif.

Dengan penerapan strategi eksploratif pada mata pelajaran matematika, diharapkan
dapat memberikan inspirasi kepada siswa dengan gagasan-gagasan matematika yang
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menantang dan menyenangkan yang dikemas dalam pembelajaran berbasis saintifik.
Sehingga secara kreatif siswa dapat menciptakan atau menemukan konsep-konsep
matematika yang sebelumnya telah ditemukan para pendahulunya. Dengan adanya ruang
gerak untuk proses eksplorasi memungkinkan siswa memiliki prakarsa dan kreativitas.
Kemandirian siswa dalam belajar diharapkan dapat meningkat secara signifikan setelah
siswa belajar matematika dengan strategi eksploratif.

Dengan strategi eksploratif, pengetahuan matematika siswa dapat dikonstruksi
melalui proses negosiasi antar siswa dan kebenarannya dikonfirmasi oleh guru.
Pembelajaran matematika yang inspiratif dan menyenangkan merupakan pembelajaran
yang “grounded” dalam dunia siswa. Pada tahap akhir diharapkan pembelajaran
matematika dapat membentuk sikap-sikap positif siswa seperti kedisiplinan, tanggung
jawab, toleransi, kerja keras, kejujuran, menghargai perbedaan, dan lain lain. Selanjutnya
di kemudian hari dapat terbentuk pola berpikir ilmiah yang merupakan suatu kebiasaan.

Salah satu tuntutan bagi guru matematika di Indonesia adalah mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah matematika. Karena mata pelajaran matematika
dapat membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Permendiknas no. 22 tahun 2006
mengamanatkan, bahwa standart isi mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, tepat dalam memecahkan
masalah; menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika; memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh; mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dalam dokumen hasil reformasi pendidikan matematika terkini, seperti:
Curiculum and Evaluation Standarts for School Mathematics di USA, Mathematics
Count di United Kingdom, A National Statement on Mathematics for Australian School
di Australia, dan The Dutch Proeve van Een National Programma voor Het
Reken/Wiskindeon Derwijs op de Basis School di Belanda, ada kekuatan besar yang
menekankan pada kemampuan pemecahan masalah dan ketrampilan penalaran, sikap
matematis, serta ketrampilan mengaplikasikan kemampuan tersebut dalam kehidupan
nyata, sebagai tujuan pendidikan matematika pada level sekolah dasar (Verschaffel et al,
1999).

Kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika
mulai dari sekolah tingkat dasar sampai sekolah tingkat menengah diantaranya yaitu
siswa diharapkan mampu menggunakan pola, sifat atau melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan
atau pernyataan matematika. Diharapkan pula siswa mampu menunjukkan kemampuan
strategi dalam membuat (merumuskan), menafsirkan, dan menyelesaikan model
matematika dalam pemecahan masalah (Departermen Pendidikan Nasional, 2002).

Berkenaan dengan arah pengembangan dan kemahiran matematika tersebut, maka
pelajaran matematika yang diajarkan di sekolah diantaranya sebagai salah satu sarana
untuk menumbuhkembangkan pemecahan masalah matematika siswa. Menurut Polya
(1985) tugas utama guru matematika di sekolah adalah menggunakan segala
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kemampuannya untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan atau
menyelesaikan masalah matematika. Menurut Ruseffendi (1991) bahwa kemampuan
pemecahan masalah itu penting bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan
mendalami matematika, tetapi juga bagi mereka yang akan menerapkannya baik dalam
bidang studi lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penulis
memberikan gambaran tentang strategi pembelajaran eksploratif dalam upaya
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematika siswa MAN Babat.

Tujuan

Adapun tujuan makalah ini adalah untuk mendiskripsikan strategi pembelajaran
eksploratif, menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran eksploratif, dan menelaah secara komprehenshif pengaruh strategi
pembelajaran eksploratif terhadap kemampuan memecahkan masalah matematika.

PEMBAHASAN
Pengertian Strategi Pembelajaran Eksploratif

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, eksploratif diartikan sebagai bersifat
eksploratif, penyelidikan, penjajakan, dan penjelajahan. Istilah eksploratif lebih banyak
diartikan sebagai sebuah kegiatan penyelidikan atau penjelajahan lapangan dengan tujuan
memperoleh pengetahuan yang lebih banyak. Eksplorasi biasanya dikaitkan dengan
penjelajahan, penyelidikan atau penemuan sumber-sumber alam yang terdapat di suatu
tempat.

Gelar (2013) mengartikan strategi eksploratif sebagai sebuah strategi pembelajaran
yang lebih banyak dilakukan siswa dengan cara menemukan melalui kegiatan penemuan,
penelusuran, dan juga penyelidikan. Sedangkan guru bertugas untuk memberikan
petunjuk dan juga tantangan kepada siswa dalam bentuk permasalahan yang harus siswa
gali agar mereka mau bekerja sehingga pada akhirnya dapat menemukan konsep. Sejalan
dengan penerapan Kurikulum 2013, strategi ini merupakan manifestasi dari proses
pembelajaran berbasis saintifik.

Dewasa ini istilah eksploratif juga sering digunakan dalam dunia pendidikan
khususnya dalam pembelajaran matematika yang menganut faham konstruktivisme.
Belajar menurut padangan konstruktivisme adalah sebuah proses dimana siswa
membangun pengetahuannya melalui proses refleksi abstraksi. Dalam membangun
pengetahuan, struktur kognitif aktif harus dilatih dan dikembangkan secara berkelanjutan
melalui kegiatan pengamatan, aktivitas, pengalaman yang berpola dan informal. Menurut
Confrey dan Kazak (2006) pelaksanaan ketiga kegiatan tersebut harus dilakukan secara
sengaja melalui aktivitas yang menantang. Akivitas pembelajaran lebih ditekankan pada
pentingnya membangun komunitas belajar sehingga siswa memiliki kesempatan untuk
memilih dan membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas khusus berdasarkan
pada minat dan kebutuhan siswa sehingga pada akhirnya terjadi integrasi antara fisik,
emosi, sosial, bahasa, estetika, dan pengembangan kogpnitif siswa (Cunningham, 2010).

Proses pembelajaran yang berlandaskan pada teori konstruktivisme mengharapkan
guru dapat membuat sebuah koneksi antara fakta dengan konsep agar mendorong siswa
menemukan pemahaman baru. Petunjuk yang disampaikan harus memunculkan respon
siswa dan mendorong siswa pada aktivitas menganalisis, menafsirkan, dan memprediksi
informasi.

Strategi belajar mengajar dalam pandangan konstruktivisme adalah strategi yang
digunakan sebagai upaya aktif untuk membangun makna dari lingkungan sekitar, dimana
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proses pembelajaran ditujukan pada bagaimana pengetahuan itu dibangun (construc) dan
disusun ulang (re-structure) agar bermakna bagi siswa, sehingga siswa dapat
menyelesaikan masalah yang semakin kompleks, baik dalam pengetahuan itu sendiri
maupun pada dunia luar. Dengan demikian pandangan konstruktivisme memiliki
kontribusi yang besar dalam pembelajaran matematika untuk mengembangkan
pemahaman konsep.

Selanjutnya, kunci utama dalam proses pembelajaran adalah konstruksi
pengetahuan setiap individu sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator. Dalam
pandangan konstruktivisme, guru seringkali diarahkan untuk tidak menjelaskan konsep
matematika kepada siswa, karena Kketerlibatan guru dalam proses pembelajaran
ditakutkan akan menghalangi siswa untuk berkreasi, menghalangi siswa untuk kreatif,
dan menghalangi siswa untuk membangun pengetahuan. Sedangkan menurut teori socio-
kultural guru dapat terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dengan cara
memberikan tantangan, dengan kata lain bahwa guru akan terlibat dalam
mengembangkan pemahaman siswa, terlibat dalam aktivitas siswa, guru harus
memberikan alur atau prosedur pembelajaran yang dapat diikuti oleh siswa agar dapat
mengerjakan tugasnya. Untuk mendukung pada proses pembelajaran berdasarkan teori
socio-kultural guru harus pandai dalam penggunaan gaya bahasa dan memiliki
kemampuan untuk melihat apakah aktivitas yang dilakukan siswa sudah sesuai atau tidak.
Sebagaimana diungkapkan oleh Brodie (2010) bahwa teori socio-kultural menempatkan
interaksi sosial sebagai mekanisme paling utama dalam pengembangan intelektual.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Ernest (1991) dengan menggunakan istilah
social controkstivism menganggap bahwa kontruksi sosial merupakan landasan dalam
membangun pemahaman matematika. Tiga alasan mendasar yang diungkapkan oleh
Ernest, yaitu: (1) pengetahuan dasar pemahaman matematik terdiri atas pengetahuan
kebahasaan, memiliki ketentuan dan aturan yang konsisten, serta struktur bahasa yang
dibentuk berdasarkan konstruksi sosial, (2) proses interpersonal sosial memerlukan
perubahan individu dari pengetahuan matematika subjek menjadi pengetahuan
matematika objek, dan (3) matematika sendiri digunakan untuk tujuan memahami ilmu-
ilmu sosial.

Brodie (2010) menambahkan bahwa interaksi sosial dan pola-pola budaya yang
luas akan menyebabkan kesadaran yang tinggi. Unit analisis yang dikembangkan dalam
konteks konstruktivisme adalah individu yang selalu berinteraksi dengan orang lain, baik
secara langsung atau melalui media. Dorongan yang terjadi pada individu dalam
pembentukan struktur pengetahuan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Vigotsky yaitu teori ZPD (Zona of Proximal Development).

Penelitian Mclead (2010) menyimpulkan bahwa scaffolding dalam konsep
Vigotsky tentang ZPD merupakan cara yang paling efektif ketika dukungan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan scaffolding dapat menempatkan siswa
dalam posisi untuk mencapai keberhasilan dimana sebelumnya siswa tidak akan mampu
melakukan sendiri.

Dorongan bagi siswa merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam proses
pembelajaran, siswa tidak akan belajar atau mengetahui apapun tanpa dorongan dari
orang lain. Jadi pendekatan konstruktivisme dalam proses pembelajaran juga perlu
adanya motivasi dari guru, pengetahuan bukan merupakan hasil konstruksi pengetahuan
siswa semata. Sweller (dalam Kirschner, 2006) menyatakan bahwa pembelajaran yang
memberikan kebebasan kepada siswa secara penuh tidak memberikan hasil yang lebih
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baik dibandingkan dengan pembelajaran yang diberikan bimbingan oleh guru secara
penuh.

Strategi Pembelajaran Eksploratif

Istilah eksploratif atau eksplorasi sering kita dengar dalam kegiatan pembelajaran
matematika. Secara umum, eksplorasi dalam pembelajaran matematika selalu dikaitkan
dengan aktivitas siswa di dalam kelas untuk menemukan ide/konsep baru. Eksplorasi
diartikan sebagai serangkaian aktivitas/kegiatan pembelajaran yang memberi kesempatan
kepada siswa untuk menemukan berbagai informasi, pemecahan masalah dan inovasi dari
jawaban.

Eksplorasi dan investigasi dalam pembelajaran matematika pada intinya memiliki
kesamaan, yaitu melakukan suatu aktivitas untuk menemukan jawaban, pola dan
hubungan antar konsep. Sedangkan perbedaannya bahwa eksplorasi merupakan kegiatan
coba-coba untuk menemukan jawaban. Sedangkan investigasi adalah kegiatan mencari
data akan sesuatu yang sudah ada. Ada dua tipe berfikir yang dapat dikembangkan
melalui pembelajaran eksploratif, yaitu berfikir divergen (berfikir kreatif) dan berfikir
konvergen (berfikir kritis). Yeo (2006) mengungkapkan bahwa kegiatan eksplorasi akan
selalu dihubungkan dengan kegiatan investigasi. Eksplorasi matematika digambarkan
sebagai aktivitas siswa yang dibimbing oleh guru dalam menemukan konsep tertentu
dalam pembelajaran matematika. Sedangkan investigasi matematika digambarkan
sebagai kegiatan penemuan pada hal-hal yang baru dan tidak menutup kemungkinan akan
terjadinya temuan baru dari siswa yang tidak terduga oleh guru sebelumnya.

Yeo (2009) mengatakan bahwa dalam melakukan pembelajaran dengan
menggunakan penemuan harus memperhatikan pada tiga hal, yaitu: (1) memikirkan apa
yang harus dilakukan sebelum kegiatan eksplorasi, (2) proses aktual yang akan
dilakukan, (3) dan apa yang harus dilakukan siswa setelah kegiatan eksplorasi.
Karakteristik lingkungan kelas yang dapat mendorong siswa untuk melakukan
matematika (doing math) seperti yang diungkapkan Yeo (2009) yaitu: (1) berkolaborasi
dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas yang menantang, (2) siswa didorong
untuk mengembangkan dan berbagi strategi yang dipakai serta tetap bersemangat, (3)
terjadi diskusi dan komunikasi matematika antara siswa dengan guru, dan (4) siswa
bertanggung jawab untuk sebuah keputusan yang berhubungan dengan validasi dan
justifikasi.

Mancosu (2005) menyebutkan bahwa eksplorasi matematika terdiri dari tiga
aktivitas utama, yaitu: (1) discovery: kegiatan yang berhubungan dengan penggunaan
kemampuan mental imaginya dalam memperkaya pengetahuan, (2) explanation:
kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep matematika sebagai ilustrasi yang
diperoleh dari hasil visualisasi, dan (3) justification: berhubungan dengan pembuktian
matematika berdasarkan teorema.

Van Hiele (dalam Clement, 2003) menjelaskan bagaimana mengajarkan geometri
kepada siswa yang berbasis pada aktivitas eksplorasi. Van Hiele membagi model
pembelajaran geometri menjadi lima fase, yaitu: (1) pemberian informasi, (2) orientasi
terbimbing, (3) explisitasi, (4) orientasi bebas, dan (5) integrasi.

Piaget (dalam McLeod, 2009) menyebutkan bahwa proses perkembangan
intelektual seseorang terdiri dari tiga tahap, yaitu: asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi.
Asimilasi artinya menggunakan skema yang ada untuk memahami objek atau situasi yang
baru. Selanjutnya proses akomodasi akan terjadi jika skema atau pengetahuan siswa yang
telah ada tidak dapat memproses masalah baru maka perlu dilakukan perubahan dengan
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objek atau situasi yang baru. Setelah proses akomodasi berlangsung, maka proses
equilibrasi akan terjadi. Equilibrasi yaitu keadaan yang memaksa sehingga menyebabkan
terjadi frustasi, selanjutnya siswa berusaha untuk mengembalikan keseimbangan dengan
cara menguasai pengetahuan baru.

Teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran merekomendasikan
pendekatan Discovery Learning untuk mendukung perkembangan kognitif siswa.
Discovery Learning merupakan sebuah ide yang dapat mendorong siswa untuk
melakukan pekerjaan terbaiknya dengan melakukan eksplorasi secara aktif. Kegiatan
eksplorasi dalam hal ini dilakukan dengan cara memanfaatkan lingkungan belajar,
menggunakan siswa sebagai pusat pembelajaran, dan lain sebagainya. Dengan kata lain,
Teori Piaget mengatakan siswa tidak boleh diajarkan materi yang belum sesuai dengan
perkembangan kognitifnya.

Gelar (2013) mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran eksploratif adalah
gabungan dari teori Van Hiele, Piaget, dan Vigotsky. Selanjutnya, Gelar (2013)
menguraikan bahwa strategi pembelajaran eksploratif meliputi tahapan-tahapan sebagai
berikut.

a. Tahapl
Pemberian masalah eksploratif, dilakukan dengan cara memberikan beberapa
masalah yang harus diselesaikan oleh siswa. Masalah yang dimunculkan adalah
masalah baru yang dapat memacu keingintahuan siswa, sehingga siswa dapat
mengaplikasikan pengetahuan awal yang dimilikinya untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan.

b. Tahap2
Eksplorasi individu, pada kegiatan ini siswa dituntut untuk mengingat kembali
materi-materi yang berkaitan dengan konsep yang diajarkan dengan
menggunakan pengetahuan lama (struktur kognitif lama) untuk membantu
menyelesaikan masalah yang baru.

c. Tahap3
Presentasi. Tahap ini merupakan aktivitas perluasan pemahaman siswa, dimana
siswa lain dan guru memberikan tanggapan, saran dan perbaikan terhadap hasil
presentasi siswa.

d. Tahap4
Eksplorasi kelompok, artinya eksplorasi lanjutan yang dilakukan secara
berkelompok karena hasil eksplorasi individu belum maksimal.

e. Tahap5
Diskusi dan Evaluasi. Pada tahap ini dimaksud untuk membahas berbagai variasi
soal yang dapat mengintegrasikan antara kemampuan siswa atau pemahaman
siswa dalam menyelesaikan soal-soal lain.

Pemecahan Masalah Matematik

Pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui
untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki, selain itu pemecahan masalah dapat
berupa mencipta ide baru, atau menemukan tehnik atau produk baru (Sumarmo, 1994).
Pemecahan masalah dalam matematika dapat dipandang sebagai suatu tujuan (goal), yang
menekankan pada aspek mengapa matematika diajarkan; pemecahan masalah sebagai
proses, yang diartikan sebagai kegiatan aktif. Pemecahan masalah sebagai tujuan, dalam
hal ini lebih ditekankan pada bagaimana cara menyelesaikan masalah untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Sedangkan pemecahan masalah sebagai proses, mengandung arti
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yang mengacu pada kegiatan yang lebih mengutamakan pentingnya langkah-langkah, dan
strategi yang ditempuh siswa dalam menyelesaikan masalah.

Penerapan Strategi Pembelajaran Eksploratif pada Materi Matriks

Berikut dijelaskan aktivitas pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
eksploratif pada materi Matriks di kelas XII IPA MAN Babat.

a. Pemberian Masalah Berbasis Eksploratif

Pemberian Masalah Berbasis Eksploratif dilakukan dengan cara memberikan masalah
untuk siswa. Masalah yang dimuculkan dikemas dalam bentuk lembar eksplorasi siswa
sebanyak 5 set, yang memuat materi berbeda yaitu konsep jenis-jenis matriks, operasi
aljabar pada matriks, determinan dan invers matriks 2 x 2, Bereksplorasi dengan matriks
2 x 2, dan mengenal bilangan kompleks melalui matriks 2 x 2 yang merupakan aplikasi
dan perluasan dari konsep matriks 2 x 2.

Permasalahan harus memunculkan konflik kognitif sehingga siswa mencoba untuk
menemukan jawaban ketika masalah yang diangkat memberikan tantangan bagi mereka.
Pembelajaran pada tahap ini dilakukan secara berkelompok, dengan tujuan bahwa siswa
dapat saling berbagi dan melakukan diskusi dengan teman satu kelompoknya terhadap
jawaban yang ditemukan. Siswa secara berkelompok dituntut untuk memahami masalah
yang ditanyakan dengan tepat, menulis atau menyederhanakan masalah, mentransfer atau
memvisualisasikan masalah ke dalam bentuk gambar atau sebaliknya, mampu
memanfaatkan data-data, objek atau fakta yang ada pada soal.

b. Eksplorasi Individu

Tahap Eksplorasi Individu, siswa berusaha untuk menjawab semua pertanyaan yang
terdapat pada lembar eksplorasi secara individu. Siswa dituntut untuk mengingat kembali
materi-materi yang berkaitan dengan konsep matriks dan siswa dapat menggunakan
pengetahuan lama (struktur kognitif lama) untuk membantu menyelesaikan yang baru.
Kesulitan siswa mengingat materi sebelumnya, akan berdampak pada terhambatnya
proses berfikir siswa pada tingkat selanjutnya. Dengan kata lain, jika siswa tidak mampu
mengingat atau tidak mampu mengaitkan materi lama ke dalam situasi baru, akan
membuat mereka merasa lelah dan pusing, akibatnya akan mengabaikan semua masalah
yang sedang dihadapi. Sedangkan guru bertugas untuk memberikan bantuan dan
bimbingan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan
sehingga siswa kesulitan juga untuk memberikan jawaban.

Selain membantu memahami masalah, guru juga memberikan penjelasan pada
jawaban yang masih keliru atau kurang tepat. Kekeliruan ini bisa terjadi karena siswa
keliru dalam mengintepretasi pertanyaan atau terjadi karena kesalahan pemahaman
mereka sebelumnya. Misalnya ada siswa yang masih kebingungan dalam mengalikan dua
matriks.

c. Presentasi

Kegiatan presentasi hasil eksplorasi individu merupakan aktivitas perluasan
pemahaman siswa. Tahap ini guru mengambil alih kegiatan dengan cara meminta seluruh
siswa untuk memperhatikan, kemudian guru meminta setiap siswa secara bergiliran untuk
membacakan atau mengemukakan hasil eksplorasinya. Sementara guru dan terutama
siswa yang lain diberikan kesempatan memberikan tanggapan, saran dan perbaikan
terhadap hasil presentasi siswa.

d. Eksplorasi Kelompok

Eksplorasi Kelompok dilakukan melalui pemberian masalah untuk diselesaikan secara
kelompok, yaitu eksplorasi terhadap operasi aljabar pada matriks 2 x 2, dan determinan
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dan invers terhadap matriks 2 x 2. Kegitan eksplorasi kelompok akan membantu siswa
dalam mengenal dan memahami konsep bilangan kompleks melalui matriks 2 x 2. Materi
ini adalah materi pengayaan, karena diberikan pada siswa kelas XII peminatan IPA.
Meskipun materi ini tidak disajikan dalam Kurikulum 2013.

Di sisi lain, tahap ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi dalam diri
siswa, karena mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda. Siswa yang
kreatif akan merasa bangga dan mempunyai nilai lebih dibanding siswa yang mampu
menyelesaikan masalah dengan cara yang diberikan oleh guru. Kecepatan menyelesaikan
tugas pada tahap ini menjadi penilaian bagi siswa, jadi kelompok yang lebih cepat selesai
juga akan menjadikan siswa bangga dan percaya diri sendiri. Dengan demikian, tahap ini
perlu dikembangkan oleh guru melalui soal-soal atau permasalahan yang menantang
sehingga akan melatih kecepatan atau ketepatan siswa dalam menyelesaikan dan
mendorong sikap percaya diri kepada siswa.

e. Diskusi dan Evaluasi

Tahap Diskusi dalam makalah ini serupa dengan tahap integrasi dalam Van Hiele.
Diskusi merupakan rangkaian kegiatan terakhir dalam strategi pembelajaran eksploratif.
Kegiatan diskusi yang dimaksud adalah membahas berbagai variasi soal yang dapat
mengintegrasikan antara kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matriks 2 x
2. Sehingga pada tahap ini, siswa mampu menyelesaikan matriks secara individu.
Meskipun tidak menutup kemungkinan masih terjadi diskusi dengan siswa lainnya.
Diharapkan pada tahap ini siswa sudah memiliki pembiasaan dalam memanfaatkan waktu
dalam menyelesaikan masalah aljabar matriks, memiliki rasa percaya diri sehingga
mereka yakin bahwa mereka bisa menyelesaikan setiap permasalahan secara individu
tanpa harus bergantung pada siswa lain.

PENUTUP

Strategi pembelajaran eksploratif yang ditawarkan dalam makalah ini meliputi lima
tahap yaitu: (1) pemberian masalah eksploratif: memunculkan masalah baru yang dapat
memacu keingintahuan siswa, (2) eksplorasi individu: siswa melaksanakan eksplorasi
pengetahuan dirinya dalam menyusun berbagai informasi, sedangkan guru memberikan
bimbingan atau respon atas jawaban siswa, (3) presentasi: siswa menyajikan hasil
temuannya, sedangkan guru dan siswa yang lain memberikan tanggapan, (4) eksplorasi
kelompok: melakukan aktivitas pengamatan, dan terakhir (5) diskusi dan evaluasi:
menyelesaikan masalah aljabar matriks dan pembahasan soal-soal yang dilakukan
bersama-sama.

Proses pembelajaran dengan strategi eksploratif yang ditawarkan memberikan
pengalaman belajar baru kepada siswa untuk melakukan aktivitas matematik karena
strategi pembelajrannya dikembangkan melalui penggunaan lembar eksploratif siswa.
Proses belajar yang diharapkan adalah memunculkan interaksi multi arah sehingga dalam
kegiatan belajarnya siswa dibuat secara berkelompok. Setelah siswa menemukan konsep
melalui kegiatan eksplorasi berkelompok kemudian terjadi integrasi antar konsep dengan
masalah. Sehingga diharapkan dengan strategi pembelajaran eksploratif dapat
memberikan suasana belajar baru yang tidak membosankan dan berlangsung di kelas
dalam suasana efektif.
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